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Abstract  

At PT. Raja Sukses Propertindo, there is an influence of work 

stress and employee compensation on employee job 

satisfaction, this company is engaged in the property sector. The 

population in this study was 500 employees and the sample used 

was 50 employees with a quantitative method. This study aims 

to 1) determine how much influence work stress has on 

employee job satisfaction 2) determine how much influence 

employee compensation has on employee job satisfaction 3) 

determine how much work stress and employee compensation 

have on employee job satisfaction. There are research results 

that have been conducted that 1) work stress on job satisfaction 

at PT. Raja Sukses Propertindo Kab Cirebon has a negative and 

significant influence with the results of t count> t table which is 

-2.833> 1.677 and it is also known that the magnitude of the 

influence of work stress on job satisfaction is 19.8%. 2) Employee 

compensation on job satisfaction has a positive and significant 

influence with the number of t count> t table which is 4.592> 

1.677 it is also known that the value of the magnitude of the 

influence of employee compensation on employee job 

satisfaction is 35.2%. 3) The effect of work stress and employee 

compensation on job satisfaction is obtained by the result of f 

count of 19.841 > from f table 3.20 and it can also be seen that 

the effect of work stress and employee compensation on 

employee job satisfaction is 43.5%. 
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Abstrak  

Pada PT. Raja Sukses Propertindo terdapat terjadi pengaruh 

stres kerja dan kompensasi karyawan terhadap kepuasan kerja 

karyawan, perusahaan ini bergerak dibidang properti. Populasi 

pada penelitian ini yaitu 500 orang karyawan dan sampel yang 

digunakan yaitu sebanyak 50 orang karyawan dengan metode 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja 
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karyawan 2) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kompensasi karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan 3) 

untuk mengetahui seberapa besar stres kerja dan kompensasi 

karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan. Terdapat hasil 

penelitian yang sudah dilakukan bahwa 1) stres kerja terhadap 

kepuasan kerja pada PT. Raja Sukses Propertindo Kab Cirebon 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan dengan hasil thitung > 
ttabel yaitu sebesar -2,833 > 1,677 serta diketahui pula 

besaranya pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja yaitu 

sebesar 19,8%.  2) Kompensasi karyawan terhadap kepuasan 

kerja  yaitu memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan 

jumlah thitung > ttabel yaitu sebesar 4,592 > 1,677 diketahui 

pula nilai besarnya pengaruh kompensasi karyawan terhadap 

kepuasan kerja karyawan yaitu sebesar 35,2%. 3) Pengaruh stres 

kerja dan kompensasi karyawan terhadap kepuasan kerja yaitu 

diperoleh hasil fhitung sebesar 19,841 > dari ftabel 3,20 dan  

dapat diketahui pula bahwasannya peangruh stres kerja dan 

kompensasi karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan yaitu 

sebesar 43,5%. 

 

Kata Kunci : Stres kerja, Kompensasi, Kepuasan Kerja 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh stres kerja dan kompensasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan di PT. Raja Sukses Proportindo, perusahaan properti di Cirebon. Stres kerja di sini 

diartikan sebagai respons ketegangan yang terjadi saat pekerjaan mengharuskan karyawan 

mencapai target dalam waktu terbatas, yang dapat menimbulkan ketidakseimbangan fisik dan 

mental (WHO; Ekawarna, 2018). Teori stres umum menyebutkan bahwa stres muncul dari 

interaksi antara persepsi individu terhadap tuntutan kerja dan kemampuan mengatasi. 

Kompensasi, baik langsung (upah, gaji) maupun tidak langsung (fasilitas, tunjangan), adalah 

penghargaan atas kontribusi karyawan yang bertujuan meningkatkan motivasi dan 

kesejahteraan (Notoamodjo, 2009; Mangkunegara, 2008). Kepuasan kerja mencakup evaluasi 

karyawan terhadap pengalaman kerja yang mencakup kondisi kerja, pengembangan, dan 

pengakuan (Robbins & Judge, 2013; Aziri, 2011). Menurut Jehangir (2011), kepuasan kerja 

berhubungan dengan tingkat stres; kepuasan lebih tinggi cenderung menurunkan stres. 

Pra-survei menunjukkan bahwa mayoritas karyawan di PT. Raja Sukses Proportindo merasa 

pekerjaan terlalu padat (57,9%), target tinggi (68,4%), dan kekurangan bonus bagi yang 

mencapai target (68,4%). Hanya sebagian kecil yang merasa tunjangan sesuai jabatan (26,3%) 

dan 47,4% merasa tidak tenteram di tempat kerja. 

Penelitian ini memiliki fenomena gap dalam hal minimnya studi yang memadukan pengaruh 

stres kerja dan kompensasi terhadap kepuasan kerja secara komprehensif, khususnya dalam 

konteks industri properti. Sebagian besar penelitian yang ada cenderung membahas variabel-

variabel ini secara terpisah atau berfokus pada sektor yang berbeda, seperti manufaktur atau 
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jasa. PT. Raja Sukses Proportindo, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang pengelolaan 

aset properti, menghadapi tantangan tersendiri dalam menangani stres kerja akibat target yang 

ketat, yang mungkin berbeda dibandingkan dengan sektor lain. 

Novelty dalam penelitian ini terletak pada pendekatan analisis terpadu terhadap stres kerja dan 

kompensasi dalam konteks perusahaan properti lokal, yaitu PT. Raja Sukses Proportindo di 

Cirebon. Dengan melakukan analisis spesifik pada perusahaan ini, penelitian berupaya 

memberikan pemahaman baru terkait bagaimana kedua faktor ini memengaruhi kepuasan 

kerja di sektor properti. Selain itu, data pra-survei menunjukkan adanya fenomena stres kerja 

yang signifikan dan ketidakpuasan terhadap kompensasi di perusahaan tersebut, yang 

menciptakan kebutuhan untuk menggali pengaruhnya terhadap kepuasan kerja secara empiris. 

Melalui perspektif persepsi karyawan, penelitian ini memberikan kebaruan tambahan dalam 

menganalisis kepuasan kerja. Dengan memahami bagaimana karyawan merasakan dampak 

stres dan kompensasi secara langsung, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang lebih mendalam dan relevan bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja. 

Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan properti lain untuk 

mengelola kesejahteraan karyawan serta mengurangi stres kerja dan meningkatkan efektivitas 

kompensasi. 

 

2. KAJIAN TEORI 

Kepuasan kerja setiap karyawan di perusahaan dapat berbeda-beda dan memiliki pengaruh 

langsung terhadap kinerja mereka. Kepuasan kerja yang tinggi biasanya menandakan 

rendahnya tingkat stres karyawan, sementara stres yang tinggi sering kali menunjukkan 

ketidakpuasan dalam pekerjaan. Menurut Luthans (1997), kepuasan kerja adalah kondisi 

emosional positif atau perasaan senang yang muncul dari evaluasi pekerjaan atau pengalaman 

kerja seseorang. 

Masram dan Muah (2017) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah respons afektif atau 

emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan, sehingga tidak bisa dianggap sebagai konsep 

tunggal. Robbins dan Judge (2018) menambahkan bahwa kepuasan kerja adalah keterlibatan 

psikologis dengan pekerjaan yang memungkinkan karyawan mencapai tujuan yang ditetapkan 

perusahaan. Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja menurut Edison et al. (2016) 

meliputi gaji, pekerjaan itu sendiri, peluang promosi, kondisi kerja, rekan kerja, dan keamanan 

pekerjaan. 

Menurut Mangkunegara (2013), kepuasan kerja adalah perasaan yang mendukung atau tidak 

mendukung diri karyawan dalam hubungannya dengan pekerjaan dan kondisi diri mereka. Ini 

berarti kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor emosional dan kondisi lingkungan 

kerja yang akan mencerminkan tingkat motivasi dan semangat kerja karyawan dalam mencapai 

hasil yang optimal. 

Menurut Robbins (2015), mengatakan bahwa indokator kepuasan kerja diantaranya yaitu: 

1). Pekerjaan yang secara mental menantang 

2). Kondisi kerja yang mendukung 

3). Gaji atau upah yang pantas 

4). Kesesuian kepribadian dengan pekerjaan 

5). Rekan kerja yang mendukung 
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Stres  kerja yaitu keadaan seseorang atau pekerja yang dihadapakan dengan tantangan dan 

target baru yang diberikan perusaan yang harus dicapai dan harus diselesaikan dalam waktu 

dekat. Terdapat pula pengertian stre kerja menurut para ahli sebagai berikut ini : 

Fincham dan Rhodes (1988) dalam (2008) mengatakan bahwa stres kerja terjadi ketika ada 

ketiaksesuaian antara individu dan lingkungannya. Hal ini terkait dengan kepribadian, bakat, 

keterampilan individu yang tidak sesuai dengan tuntutan atau kondisi lingkungan kerja, 

sehingga individu tersebut tidak mampu menghadapi tuntutan – tuntutan yang ada secara 

produktif.  

Stres kerja, menurut Albrecht (1982) yaitu yang mengacu pada stres yang terkait dengan 

pekerjaan seseorang. Berg dan Theron (2000) menambahkan bahwa stres kerja terjadi ketika 

tuntutan individu melebihi kemampuan mereka dalam menjalankan pekerjaannya. .  

Adapun indikator menurut Robbins dalam Prians, menyatakan bahwa terdapat 3 indikator 

diantaranya yaitu sebgai berikut ini :  

1). Tuntutan tugas 

2). Tuntutan peran 

3). Tuntutan antar pribadi 

 

Kompensasi merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan 

di suatu perusahaan. Tujuan dari pemberian kompensasi adalah untuk menarik tenaga kerja 

dan meningkatkan produktivitas kerja secara efisien dan efektif. Menurut Simamora (1997), 

kompensasi adalah imbalan yang diterima karyawan atas jasa mereka kepada perusahaan, baik 

dalam bentuk uang maupun non-uang. Dengan pengelolaan remunerasi yang baik sesuai 

dengan standar operasional prosedur (SOP), kepuasan kerja karyawan dapat meningkat. 

Beberapa ahli mendefinisikan kompensasi dengan cara yang berbeda. Rivai (2019) menyebut 

kompensasi sebagai pengganti kontribusi jasa pegawai terhadap organisasi. Mondy (2018) 

menambahkan bahwa kompensasi mencakup total imbalan yang diterima karyawan sebagai 

pengganti jasa yang telah diberikan. Heathfield (2012) menjelaskan bahwa kompensasi adalah 

jumlah uang tetap yang dibayarkan kepada karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan yang 

dilakukan, sementara Suwatno & Priansa (2011) menekankan bahwa kompensasi tidak hanya 

berupa gaji dan upah, tetapi juga bisa mencakup bentuk lain seperti bonus dan rencana 

pensiun. 

Secara umum, kompensasi terdiri dari dua jenis: kompensasi finansial dan non-finansial (Triton, 

2009). Dengan demikian, kompensasi merupakan imbalan atas jasa karyawan yang mencakup 

sumbangan tenaga dan pikiran mereka untuk kemajuan organisasi. Pemberian kompensasi 

yang tepat dan sesuai dapat meningkatkan kepuasan kerja serta memotivasi karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut Hasibuan (2009:184) menyatakan bahwa : 

1. Dana perusahaan; 

2. Kebijakan pemberian kompensasi; 

3. Kontribusi karyawan; 

4. Tingkat kompensasi; 

5. Kewenangan dan tanggung jawab. 
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3. METODE PENELITIAN 

PT. Raja Sukses Proportindo, yang didirikan pada 24 Maret 2013 oleh Bapak Ibnu Riyanto, 

adalah perusahaan properti yang berlokasi di Cirebon dan memiliki 500 karyawan. Visi 

perusahaan adalah untuk menjadi kebanggaan Indonesia yang dapat bersaing di tingkat 

global, sambil tetap menjunjung tinggi kearifan lokal. Penelitian ini berfokus pada karyawan 

sebagai subjek, menggunakan metode asosiatif kuantitatif untuk mengeksplorasi hubungan 

antara stres kerja, kompensasi, dan kepuasan kerja. 

 

Stres kerja (X1) dalam penelitian ini mengacu pada ketidaknyamanan yang dialami karyawan 

akibat tuntutan yang dihadapi dalam pekerjaan mereka. Di sisi lain, kompensasi (X2) 

merupakan imbalan yang diterima oleh karyawan sebagai bentuk penghargaan atas kontribusi 

mereka terhadap perusahaan. Sementara itu, kepuasan kerja (Y) menggambarkan perasaan 

positif yang dirasakan karyawan terhadap pekerjaan mereka. Dengan menganalisis faktor-

faktor ini, penelitian berusaha memahami bagaimana stres dan kompensasi memengaruhi 

kepuasan kerja. 

 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 500 karyawan, dengan pengambilan sampel sebanyak 

50 karyawan menggunakan teknik Slovin. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

kuesioner, dan studi pustaka untuk mendapatkan informasi yang relevan. Analisis data 

dilakukan dengan uji instrumen, validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik untuk memastikan 

bahwa data memenuhi syarat untuk analisis regresi. Dengan pendekatan ini, penelitian 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan kerja di PT. Raja Sukses Proportindo. 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1). Profil Responden 

Tabel 1 profil responden berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1 Laki - laki  37 75% 

2 Peireimpuian 13 25% 

Juimlah  50 100% 

Pada hasil teirseibuit teirlihat bahwasannya seibagian beisar reispondein adalah laki – laki 

deingan juimlah 37 orang adan dapat di preiseintaseikan yaitui 75% seidangkan juimlah  reispondein 

peireimpuian yaitui deingan juimlah 13 orang ataui dapat di preiseintaseikan yaitui 25% ataui sisanya 

dari reispondein laki – laki.  

Tabel 2 profil responden berdasarkan usia 

No Usia Frekuensi Presentase 

1 < 25 Tahuin 14 27% 

2 26 - 35 Tahhuin  27 56% 
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3 36 - 45 Tahuin  9 17% 

4 > 45 Tahuin   -   -  

Juimlah  50 100% 

Pada tabeil  2 reispondein beirdominan beiruisia 26 – 35 tahuin deingan juimlah 27 orang ataui 

jika di preiseintaskan yaitui beirjuimlah 56% , keimuidian diikuiti juiga deingan reispondein yang 

beiruimuir < 25 tahuin seijuimlah 14 orang dan  jika dipreiseintaseikan yaitui beirjuimlah 27%, dan 

seilanjuitnya yaitui reispondein yang beiruisia 36 – 45 tahuin yaitui beirjuimlah 9 orang dan  jika 

dipreiseintaseikan yaitui beirjuimlah 17%.  

Tabel 3 profil responden berdasarkan pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada hasil diatas dapat dilihat bahwasannya peindidikan teirakhir  yang leibih dominan pada 

peiruisahaan ini yaitui S1 seijuimlah 28 orang dan jika dipreiseintaseikan yaitui seibeisar 55,8% 

seilanjuitnya yaitui SMA deingan juimlah 20 orang dan jika dipreisntaseikan yaitui 40% seirta 

peindidikan teirakhir yaitui S2 deingan juimlah 2 orang ataui jika dipreiseintaseikan yaitui 4%. 

Tabel 4 profil responden berdsarkan masa kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada hasil teirseibuit teirlihat bahwasannya masa keirja yang ada di peiruisahaan teirseibuit 

leibih dominan pada 0 – 5 tahuin deingan juimlah 44 orang ataui jika yang dipreiseintaseikan yaitui 

86,5% seilanjuitnya yaitui teirdapat 4 orang yang masa keirjanya meincapai 6 – 10 tahuin yang jika 

dipreiseintaseikan yaitui 7,7% seilain itui juiga teirdapat masa keirja yang 11 – 15 tahuin yaitui yang 

teidiri dari 1 orang ataui jika dipreiseintaseikan yaitui 3,8% dan yang teirakhir teirdapat 1 orang ataui 

jika dipreiseintaseikan yaitui 1,9% yang masa keirjanya meincapai 16 tahuin. 

 

 

 

 

 

 

No Pendidikan Frekuensi Presentase 

1 SD  -  - 

2 SMP  -  - 

3 SMA 20 40% 

     4 S1 28 55,8% 

5 S2 2 4% 

Juimlah  50 100% 

No Masa Kerja  Frekuensi Presentase 

1 0 - 5 Tahuin  44 86,5% 

2 6 - 10 Tahuin 4 7,7% 

3 11 - 15 Tahuin 1 3,8% 

4 16 Tahuin  1 1,9% 

Juimlah 50 100% 
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2). Uji normalitas 

Tabel 5 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Uinstandardi

zeid 

Reisiduial 

N 50 

Normal Parameiteirsa,b 

Meian 0Ei-7 

Std. 

Deiviation 
4.60990413 

Most Eixtreimei 

Diffeireinceis 

Absoluitei .138 

Positivei .089 

Neigativei -.138 

Kolmogorov-Smirnov Z .975 

Asymp. Sig. (2-taileid) .297 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

 

Beirdasarkan dari hasil yan didapat bahwasannya nilai signifikansi Kolmogorov – Smirnov 

adalah 0,297 > 0,05 dapat disimpuilkan bahwa data teirseibuit beirdistribuisi normal dan asuimsi 

normalitas dalam analisis teirseibuit dianggap teirpeinuihi. 

 

3). Analisis regresi linear berganda 

Tabel 6 Hasil Aanlisis regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Modeil Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

T Sig. 

B Std. Eirror Beita 

1 

(Constant) 27.183 5.990  4.538 .000 

Streis Keirja (x1) -.488 .172 -.317 
-

2.833 
.007 

Kompeinsasi 

(x2) 
.693 .151 .514 4.592 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Keipuiasan (y) 

Beirikuit ini adalah ruimuis reigrsi linieir beirganda yaitui seibagai beirikuit :  

Y = a + b1X1+b2X2+b3X3 

Y = 27.183+ (-488 X1)+0.693 X2 

Beirdasarkan peirsamaan diatas, jika X1 , X2 beirtuiruit – tuiruit beirnilai 0, maka nilai Y 

seibeisar 27.183 yang beirarti keipuiasan keirja tidak dipeingaruihi oleih keiduia variabeil 

indeipeindein, maka nilai variabeil deipeindein ataui keipuiasan keirja teirseibuit yaitui 27.183. 

Seilanjuitnya yaitui jika nilai X1 dan X2 meiningkat satui satuian maka dapat dikatakan bahwa 
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keipuiasan keirja akan meiningkat, seibeisar – 488 uintuik streis keirja , 0.693 yaitui uintuik 

kompeinsasi.  

 

 

Tabel 7 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

 

 

Modeil 

 

R 

 

R Squiarei 

 

Adjuisteid R 

Squiarei 

 

Std. Eirror of 

thei Eistimatei 

1 .677a .458 .435 4.70697 

a. Preidictors: (Constant), Kompeinsasi , Streis Keirja 

Pada tabeil diatas teirlihat bahwa angka yang ada pada Adjuisteid R Squiarei 

meinuinjuikan nilai seibeisar 0,435. Angka teirseibuit teirlihat bahwa peingaruih streis keirja dan 

kompeinsasi karyawan teirhadap keipuiasan keirja adalah 43,5%. Seihingga teirdapat 56,5% 

lainnya, dipeingaruihi teirhadap variabeil lain yang tidak diteiliti. 

 

4). Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (T) 

Tabel 8 Hasil uji T 

Coefficientsa 

Modeil Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizei

d 

Coeifficieints 

t Sig. 

B Std. Eirror Beita 

1 

(Constant) 27.183 5.990  4.538 .000 

Streis Keirja -.488 .172 -.317 -2.833 .007 

Kompeinsas

i 
.693 .151 .514 4.592 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Keipuiasan 

1). Peingaruih Streis Keirja Teirhadap Keipuiasan Keirja 

Pada hasil diatas variabeil streis keirja dipeiroleih angka thituing > ttabeil yaitui – 2.833 > 1,677 

deingan tingkat signifikan 0,05. Yang  beirarti Ho ditolak dan H1 diteirima artinya yaitui 

seicara peirsial teirdapat peingaruih antar variabeil indeipeindein ataui Streis Keirja (X1) teirhadap 

variabeil deipeindein Keipuiasan Keirja (Y).  

(2). Peingaruih Kompeinsasi Karyawan Teirhadap Keipuiasan Keirja 

Pada hasil tabeil pada 4.14 variabeil kompeinsasi dipeiroleih angka  thituing > ttabeil yaitui 

4,592 >1,677 deingan tingkat signifikan 0,05. Yang maka beirarti Ho ditolak dan H1 

diteirima artinya yaitui seicara peirsial teirdapat peingaruih antar variabeil indeipeindein ataui 

Kompeinsasi Karyawan (X2) teirhadap variabeil deipeindein Keipuiasan Keirja (Y). 
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b. Uji simultan (F) 

Tabel 9 hasil uji simultan 

ANOVAa 

Modeil Suim of Squiareis Df Meian Squiarei F Sig. 

1 

Reigreission 879.190 2 439.595 19.841 .000b 

Reisiduial 1041.310 47 22.156   

Total 1920.500 49    

a. Deipeindeint Variablei: Keipuiasan 

b. Preidictors: (Constant), Kompeinsasi , Streis Keirja 

Pada hasil peirhituingan diatas didapatkan fhituing seibeisar 19.841 > ftabeil yang seibeisar 

3,20 deingan nilai signifikan < 0,05. Deingan deimikian Ho ditolak dan H1 diteirima, yang 

dapat diartikan yaitui ada peingaruih positif dan signifikan antara streis keirja, kompeinsasi 

karyawan seicara simuiltan teirhadap keipuiasan keirja.  

Pembahasan  

1). Pengaruh Stres Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

 

Hasil penelitian menggunakan program SPSS (20) menunjukkan nilai t-hitung sebesar -

2,833. Dengan derajat kebebasan (df) = 50 – 2 = 48 pada tarif signifikan 0,05, nilai t-tabel 

adalah 1,677. Karena -2,833 > 1,677, dapat disimpulkan bahwa stres kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Raja Sukses 

Proportindo. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Peini 

Tanjuingsari pada tahun 2011, yang juga menemukan hubungan positif dan signifikan 

antara stres kerja dan kepuasan kerja. 

 

2). Pengaruh Kompensasi Karyawan (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

 

Penelitian ini juga menemukan bahwa nilai t-hitung untuk kompensasi karyawan 

menggunakan SPSS (23) adalah 4,592, dengan t-tabel pada df = 50 – 2 = 48 dan tarif 

signifikan 0,05 sebesar 1,677. Karena 4,592 > 1,677, berarti kompensasi karyawan juga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Raja 

Sukses Proportindo. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Made 

Dwi Puispitawati dan Ni Madei Putu Cempaka Dharmadewi Atmaja pada tahun 2020, yang 

menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

3). Pengaruh Stres Kerja (X1) dan Kompensasi Karyawan (X2) terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan SPSS (20), nilai F-hitung yang diperoleh adalah 

19,841. Dengan derajat kebebasan df2 (n – k – 1) yaitu 50 – 2 – 1 = 47 pada tarif signifikan 

0,05, ditemukan bahwa F-hitung > F-tabel. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja dan 

kompensasi karyawan secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan di PT. Raja Sukses Proportindo Cirebon. 
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5. PENUTUP 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan bantuan program SPSS (20), dapat 

disimpulkan bahwa stres kerja (X1) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan (Y) di PT. Raja Sukses Proportindo, dengan nilai t-hitung sebesar -

2,833 yang lebih besar dari t-tabel 1,677. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pengaruh stres 

kerja terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 19,8%. Sementara itu, untuk kompensasi 

karyawan (X2), hasil penelitian menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4,592, yang juga lebih 

besar dari t-tabel 1,677, mengindikasikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja, dengan nilai pengaruh sebesar 35,2%. Selain itu, pengaruh simultan antara stres kerja 

dan kompensasi karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan menunjukkan nilai F-hitung 

19,841, yang lebih besar dari F-tabel 3,20, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

tersebut secara bersamaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 

dengan total pengaruh sebesar 43,5%. 

 

 Saran 

 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar perusahaan lebih memperhatikan aspek stres 

kerja karyawan yang memiliki skor rata-rata 2,81, menunjukkan perlunya perhatian lebih. 

Perusahaan dapat melakukan evaluasi terkait beban kerja agar karyawan dapat menjalankan 

tugasnya secara efektif. Selain itu, untuk meningkatkan kepuasan karyawan, evaluasi terhadap 

tunjangan seperti Tunjangan Hari Raya (THR) juga penting, terutama karena nilai tertinggi 

pada variabel kompensasi ditemukan pada pernyataan terkait tunjangan. Selanjutnya, 

perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan aspek yang telah positif, seperti 

pembayaran gaji yang tepat waktu, dengan tujuan untuk mendorong peningkatan kinerja dan 

kepuasan kerja karyawan secara keseluruhan. 
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